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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, kami dapat menyelesaikan
buku ini. Kami mengucapkan banyak terima kasih pada semua
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini, sehingga buku
ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini kami beri judul “Buku Ajar Pemeriksaan Psikologi
Observasi”. Mempelajari Psikologi melalui metode observasi.
Substansi yang perlu untuk dipelajari dalam memahami ilmu
psikologi dipaparkan dalam buku ini. Salah satunya dengan
observasi. Russell mengatakan bahwa metode observasi berusia
lebih tua daripada ilmu pengetahuan. Pada zaman dahulu, ketika
ilmu pengetahuan belum "lahir” dan masih berupa pengetahuan-
pengetahuan sederhana saja, orang-orang yang menekuni
pengetahuan tersebut mengandalkan metode observasi sebagai
metode utama mencapai suatu pengetahuan. Ilmu pengetahuan
dimulai ketika para pencari pengetahuan mulai mencari penjelasan
dari hal-hal sederhana di dalam kehidupan yang mereka observasi.
Oleh karena itu melalui buku ajar ini disuguhkan metode observasi
dibidang Psikologi dengan berbagai aspek.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun
sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata kami
berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala
kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan
membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Tim Penyusun
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OBSERVASI
SISTEMATIS

Pengertian

Observasi sistematis adalah observasi yang sifatnya ilmiah
yang dilakukan oleh profesional (dokter, psikolog, hakim, jaksa,
pekerja sosial, guru) untuk pengambilan keputusan yang
menunjang profesinya. Para profesional tersebut melakukan
observasi dengan tujuan untuk menetapkan diagnosis. Sebagai
contoh dokter, ketika pasien datang ke ruang praktik sambil
menanyakan keluhan, ia juga mengobservasi. Misalnya keluhan
pasiennya flu, ia kemudian mengamati apakah pasien
hidungnya merah, suaranya sengau, terlihat hidungnya berair.
Untuk lebih jelas, ia kemudian meminta pasien membuka
mulutnya. la juga memeriksa apakah badan pasien panas,
sambil menanyakan hal-hal lain yang berkaitan dengan keluhan.
Setelah diperoleh kejelasan akan gejala suatu penyakit yang ia
peroleh dari memeriksa dan bertanya, maka ia kemudian
menetapkan diagnosis suatu penyakit . Contoh lain, seorang
terapis atau psikolog membuat program intervensi , untuk
mengetahui efektivitas suatu terapi dilakukan pengukuran
torget behavior sebelum diberikan terapi dan setelah diberikan
terapi. Pengukuran target behavior dilakukan dengan metode
observasi . Jadi, dokter, psikolog atau terapis menggunakan
observasi untuk keperluan penanganan masalah sesuai dengan
orientasi dan kepentingan profesional tersebut. Dalam
pelaksanaannya, observasi yang mereka lakukan harus
direncanakan secara matang dan dilakukan secara sistematis.
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PERAN OBSERVER,
KENDALA DAN ETIKA
DALAM OBSERVASI

Peran (Kompetensi) Observer

Teori observasi klasik mengatakan bahwa bentuk
observasi secara umum terdiri dari dua bentuk, yaitu: 1)
observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan di mana
observer melakukan pengamatan dalam suatu aktivitas bersama
subjek/observee, 2) observasi nonpartisipan, yaitu observasi
yang dilakukan di mana observer melakukan pengamatan di
luar aktivitas observee. Saya tidak menyalahkan teori klasik
tersebut, hanya saja kurang tepat jika dikatakan sebagai "bentuk
observasi” karena keduanya lebih menekankan pada peran
observer. Baik observasi partisipan maupun observasi
nonpartisipan, keduanya menekankan kepada peran observer
dalam kancah penelitian (research site). Maka dari itu, lebih tepat
jika judulnya bukan bentuk observasi, tetapi peran observer.
Creswell (2008) mengemukakan tiga peran observer yang
berbeda. Dari ketiga peran ini, tidak ada perbedaan kualitas
mana yang lebih baik. Situasi kondisi, dan kebutuhan di
lapangan yang menentukan peran mana yang akan diambil.
Selain itu, faktor kenyamanan peneliti, kualitas rapport yang
dibangun, dan pemahaman akan central phenomenon peneliti
terhadap apa yang akan diteliti yang menentukan peran
observer mana yang akan dipilih. Ketiga peran observer tersebut
antara lain:



BAB
PENYUSUNAN

RANCANGAN
OBSERVASI

Rancangan observasi merupakan langkah yang sangat
penting dilakukan oleh observer sebelum melakukan pengamatan
di lapangan. Menjadi penting karena melalui rancangan observasi
ini, observer dapat melakukan pengamatan secara terstruktur dan
sistematis. Rancangan observasi terdiri dari beberapa bagian yang
akan dijelaskan pada bab ini.

A. Judul

Judul observasi sebaiknya ditulis sejelas mungkin
sehingga dengan membaca judulnya, dapat diketahui keinginan
observer dalam kegiatan observasinya. Apabila penulisan judul
ditulis singkat, maka perlu ditambahkan dengan penegasan
judul dan batasan masalah. Penegasan ini ditulis dalam
pendahuluan.

B. Latar Belakang Kasus

Latar belakang adalah gambaran keadaan atau
permasalahan atau fenomena yang sedang terjadi selanjutnya
dikaitkan dengan tujuan, teori, pengalaman, sehingga terlihat
adanya kesenjangan yang merupakan suatu masalah (Sugiyono,
2010). Permasalahan atau fenomena dapat diperoleh dari
kehidupan sehari-hari. Observasi akan berjalan dengan baik jika
observer menghayati permasalahannya.

Latar belakang ini juga memaparkan secara ringkas teori,
hasil- hasil penelitian, kesimpulan seminar atau diskusi ilmiah,
atau pengalaman dan hasil observasi sementara yang berkaitan
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BAB

KOMPONEN LAPORAN
OBSERVASI

Penyusunan hasil observasi dilakukan setelah observer
melakukan pengamatan berdasarkan pada rancangan observasi
yang telah dibuat. Penyusunan ini berusaha mengungkapkan gejala
atau fenomena atau permasalahan secara menyeluruh dan sesuai
dengan konteks melalui pengumpulan data yaitu observasi.
Penyusunan hasil observasi terdiri dari pendahuluan, landasan
teori, metode observasi, hasil observasi, kesimpulan dan saran,
daftar pustaka, dan lampiran. Berikut ini akan dijelaskan mengenai
bagian-bagian penyusunan hasil observasi secara lengkap.

A. Pendahuluan

Pendahuluan ini berisi wawasan umum tentang arah
observasi yang akan dilakukan. Dengan pendahuluan ini,
pembaca dapat mengetahui konteks atau latar belakang,
rumusan masalah, dan tujuan observasi.

1. Latar Belakang

Latar belakang adalah gambaran keadaan yang sedang
terjadi selanjutnya dikaitkan dengan tujuan, teori,
pengalaman, sehingga terlihat adanya kesenjangan yang
merupakan suatu masalah (Sugiyono, 2010). Bagian ini berisi
uraian atau gambaran umum yang dapat diperoleh dari
Koran, majalah, buku, jurnal, laporan penelitian, seminar,
atau keadaan lapangan mengenai hal-hal yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang akan diobervasi. Gambaran
umum ini bisa yang bersifat mendukung pendapat observer
atau tidak mendukung atau menolak harapan observer.
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